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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi  data penelitian untuk mengetahui paparan data terkait hasil 

penelitian yang dilakukan. Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, 

baik dari hasil penelitian observasi, wawancara, maupun dokumentasi, maka 

peneliti akan menganalisa temuan yang ada serta teori yang ada kemudian 

membangun teori yang baru serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi 

dari hasil penelitian tentang implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di TPQ Al 

Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung. Adapun data-data yang di 

paparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan Fokus penelitian, yaitu: 1) 

Bagaimana Langkah Implementrasi Metode An-Nahdliyah dalam 

pembelajaran kefasihan membaca Al Qur’an di TPQ Al Fattahiyyah Ngranti 

Boyolangu Tulungagung. 2) Bagaimana Dampak Implementasi metode An-

Nahdliyah dalam pembelajaran ketepatan tajwid Al-Qur’an di TPQ Al 

Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung. 3) Bagaimana Hambatan 

Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca di TPQ 

Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung. 

Seluruh data yang tekumpul yang penulis dapatkan akan disajikan 

dalam bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh 
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kedalam bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat 

yang mudah dipahami. Agar data yang disajikan lebih terarah dan 

memperoleh gambaran yang jelas dari hasil penelitian, maka penulis 

menjabarkannya sebagai berikut: 

1. Profil Pondok Pesantren Al Fattahiyyah 

a. Sejarah singkat berdirinya TPQ Pondok Pesantren Al Fattahiyyah 

TPQ Miftahul Huda adalah nama lembaga bagi sebuah lembaga 

pendidikan Al-Qur’an yang didirikan pada tahun 1996 yang berada 

dibawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU. Dirintis oleh Alm. 

Mbah Jaddi dan Kyai Moh. Anang Muhsin yang bermukim di Pondok 

Pesantren Al Fattahiyyah Boyolangu Tulungagung. An-Nahdliyah 

didirikan oleh KH. Munawwir Kholid sebagai penggagas berdirinya 

TPQ An-Nahdliyah yang bermusyawarah bersama sahabat-sahabatnya 

untuk mendirikan TPQ An-nahdliyah ini.1 

TPQ Miftahul Huda Pondok Pesantren Al Fattahiyyah ini tercatat 

di kementerian Agama (kemenag) kabupaten Tulungagung sebagai 

sebuah lembaga yang secara operasional diakui oleh pemerintah dan 

bernaung di bawah pembinaan majelis Pembinaan Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Cabang Tulungagung. 

TPQ ini didirikan sebagai respon positif tokoh agama dan 

masyarakat di desa Ngranti Kecamatan Boyolangu Tulungagung 

                                                           
1 Wawancara dengan Gus Anang muhsin selaku pengasuh TPQ Al Fattahiyyah pada 13 

Desember 2019 
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terhadap realitas yang muncul yaitu banyaknya anak-anak usia sekolah 

yang belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an.  

Maka secara bertahap didirikan TPQ ini di area pondok pesantren 

Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung dengan nama TPQ 

Miftahul Huda. TPQ ini mengembangkan sistem pendidikan model 

klasikal non formal dengan berlandaskan pedoman An-Nahdliyah serta 

ditambah muatan lokal di akhir pembelajaran seperti menghafalkan 

nama-nama malaikat, nama nabi, sifat wajib Allah dan lain-lain.  

b. Lokasi dan letak geografis 

Lokasi penelitian ini bertempat di TPQ Miftahul Huda Pondok 

Pesantren Al Fattahiyyah yang terletak di Jalan Moh. Yamin desa 

Ngranti Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. TPQ Miftahul 

Huda memiliki ruangan yang digunakan sebagai pusat pembelajaran, 

karena akses menuju TPQ yang mudah dan terletak strategis sehingga 

membuat TPQ ini memiliki santri dari desa lain disekitarnya. 

Salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an yang berkembang 

diwilayah Jalan Moh. Yamin Desa Ngranti Kecamatan Boyolangu 

Kabupaten Tulungagung. Sebagai sebuah TPQ, secara fisik pesantren 

ini cukup luas untuk pembelajaran, pondok pesantren ini tidak surut 

dari santri yang ingin menimba ilmu yang ada dipesantren tersebut. 

TPQ pondok pesantren Al Fattahiyyah memang dibangun secara 

strategis dikawasan dusun yang relative jauh dari kebisingan karena 

berada cukup pelosok di wilayah perkotaan, agar dapat menopang 
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bangunan TPQ Pondok pesantren Al Fattahiyyah menempati ruangan 

yang digunakan sebagai pusat dalam proses pembelajaran, TPQ ini 

tepatnya di depan rumah Pengasuh Pondok pesantren Al Fattahiyyah 

yaitu Kyai Moh. Anang Muhsin yang dikelilingi bangunan pondok dan 

lembaga pendidikan seperti SMP Islam Al Fattahiyyah Ngranti 

Boyolangu Tulungagung.  

c. Tujuan didirikannya TPQ Al Fattahiyyah 

1. Memberantas buta huruf 

2. Mempersiapkan anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 

3. Meningkatkan akhlaqul karimah generasi muda di era global 

d. Pedoman pengajaran metode An-Nahdliyah 

Untuk mengetahui pedoman yang dijadikan acuan dalam 

penerapan metode An-Nahdliyah di TPQ Miftahul Huda, peneliti 

melakukan wawancara dengan ustadzah Yessi Widyaningrum, berikut 

hasilnya : 

“Pedoman pengajaran dalam menggunakan metode An-

Nahdliyah, yaitu menggunakan program buku paket jilid 1 sampai 

6, yaitu yang di ajarkan dan diselingi dengan bacaan-bacaan yang 

ada di jilid tersebut, misalnya pengenalan huruf Alif, dan program 

sorogan Al-Qur’an yaitu setor satu persatu kepadanya gurunya”.2 

 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi dokumen yang dimiliki 

TPQ Miftahul Huda berupa buku “Pedoman Pengelolaan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-

                                                           
2 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 September 2019 
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Nahdliyah” yang disusun oleh Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan 

Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung. Adapun 

pedoman penerapan metode An-Nahdliyah yang digunakan TPQ 

Miftahul Huda sebagai berikut: 

a. Ketentuan Umum dan Ciri-ciri Khusus TPQ Metode An-Nahdliyah3 

Untuk pengelolaan pengajaran santri dikatakan tamat belajar apabila 

telah menyelesaikan dua program yang dicanangkan, yaitu: 

1) Program Buku Paket (PBP), program awal yang dipandu dengan 

buku Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah sebanyak 

enam jilid yang dapat ditempuh kurang lebih enam bulan. 

2) Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ), yaitu program lanjutan 

sebagai aplikasi praktis untuk menghantar santri mampu 

membaca Al-Qur’an sampai khatam 30 juz. Pada program ini 

diperlukan waktu lebih 24 bulan. 

Adapun ciri khusus metode ini adalah: 

a) Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam paket 6 

jilid. 

b) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan 

pemantapan makharijul huruf dan sifatul huruf. 

c) Penerapan qaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan 

dipandu dengan titian murattal. 

                                                           
3Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah 

Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap 

Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 16 
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d) Santri lebih dituntut memiliki pencertain yang dipandu 

dengan asas CBSA melalui pendekatan ketrampilan proses. 

e) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal 

untuk tutorial dengan materi yang sama agar terjadi proses 

musafahah. 

f) Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan. 

g) Metode ini merupakan pengembangan dari qaidah 

Baghdadiyah. 

b. Ketentuan Umum Program Sorogan Al-Qur’an (PSQ) Metode An-

Nahdliyah4  

Setelah santri dinyatakan lulus EBTA buku paket 6 jilid, 

maka sebagai tindak lanjut pembinaan santri diarahkan untuk 

mengikuti Program Sorogan Al-Qur’an. Karena santri dapat 

dinyatakan selesai dalam kegiatan TPQ dan berhak diwisuda 

setelah santri tersebut mengikuti kegiatan belajar pada Program 

Buku Paket enam jilid dan Program Sorogan Al-Qur’an sampai 

khatam 30 Juz. 

Sistem bacaan yang digunakan dalam Program Sorogan 

Al-Qur’an pada TPQ adalah tahqiq dan tartil. Tahqiq adalah 

membaca Al-Qur’an dengan menjaga agar bacaannya sampai 

kepada hakikat bacaan. Sehingga makharijul huruf, shifatul huruf 

dan akhkamul huruf benar-benar tampak dengan jelas, gunanya 

                                                           
4 Ibid…, hal. 22-23. 
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bacaan tahqiq ini menegakkan bacaan Al-Qur’an sampai benar-

benar tartil. Tartil adalah membaca Al-Qur’an dengan pelan dan 

jelas sekira mampu diikuti oleh orang yang menulis bersamaan 

dengan yang membaca. Selain sistem bacaan diatas santri juga 

dikenalkan pada bacaan gharib, yaitu Antara tulisan dan cara 

membacanya berbeda.  

e. Ustadzah dan Santri 

Berkaitan dengan jumlah ustadzah TPQ Miftahul Huda, peneliti 

melakukan wawancara kepada Ustadzah Yessi Widyaningrum, beliau 

menuturkan bahwa untuk jumlah gurunya ada 6 orang dan jumlah 

muridnya ada sekitar kurang lebih 60 santri. 

Jumlah Ustadzah beserta santri TPQ Miftahul Huda untuk periode 

2019/2020 diketahui sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Ustadzah dan santri TPQ Miftahul Huda Pondok 

Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung Tahun 

ajaran 2019-2020 

Kategori Jumlah 

Ustadzah 6 

Santri Program Jilid 35 

Santri PSQ 25 
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Tabel 4.2 

Daftar Ustadzah TPQ Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu 

Tulungagung Tahun 2019-2020 

No Nama Mengajar 

1 Yessi Widyaningrum Jilid 1 – 2 

2 Laila Jilid 3 – 4 

3 Lista agustianingrum Jilid 5 – 6 

4 Dian Jilid 5 – 6 

5 Iryan indra pratiwi PSQ 

6 Mujiani PSQ 

 

Demikian pula untuk struktur organisasi di TPQ Miftahul Huda pondok 

pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung ini, untuk 

mempermudah melaksanakan suatu program kerja yang sesuai dengan tugas dan 

tanggungjawab dari masing-masing bagian, yang berkeinginan agar tercapai suatu 

tujuan pendidikan khususnya di TPQ Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti 

Boyolangu ini. Oleh karena itu, diperlukan adanya struktur organisasi yang 

dituangkan dalam gambar sebagai berikut :  
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi TPQ Miftahul Huda Pondok Pesantren Al 

Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa di TPQ Pondok 

Pesantren Al Fattahiyyah terdapat struktur kepengurusan yang cukup 

mapan dalam menjalankan roda pendidikan yang dikelolanya. 

f. Materi Pengajaran 

Untuk mengetahui materi yang diajarkan di TPQ Miftahul 

Huda Pondok Pesantren Al Fattahiyyah  Ngranti Boyolangu 

Tulungagung, peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah Yessi 

Widyaningrum, berikut hasil Wawancaranya: 

“kalau untuk jilid itu selain kita belajar membaca 

juga santri diharapkan setelah tamat jilid itu bisa sholat. 

Berarti di dalam jilid mulai kita jilid 4 itu kan ada bacaan 

halaman terakhir ada niat wudhunya. Akhirnya kita 

memasukkan pelajaran caranya wudhu itu bagaimana, 

bacaan sholat mulai dari do’a iftitah dan attahiyat itu 

bagaimana, karena kita mengaharapkan santri yang sudah 

Kepala TPQ 

Sulikah 

Penasehat 

Akhlisin N.F.F 

Bendahara 
Yesi Widyaningrum 

Sekretaris 
Mudjiani 
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masuk ke program Al-Qur’an itu selain bacaannya bagus 

juga sudah hafal bacaan-bacaan penting seperti wudhu dan 

sholat”.5 

 

g. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan mutlak  

diperlukan karena keberadaanya yang sangat penting dan merupakan 

penunjang utama dan pertama dalam proses belajar mengajar. Sarana 

dan prasarana yang kurang memadai tentunya berdampak pada input, 

proses maupun output yang dihasilkan. 

Seiring dengan bertambahnya para santri yang belajar di TPQ 

Miftahul Huda pondok pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu 

ini serta dukungan para wali, pondok ini terus melanjutkan 

pembangunan, baik dari segi formal maupun non formal, dari sinilah 

tampak jelas bahwa disamping bertambahnya para santri yang ingin 

belajar di TPQ ini juga di dukung antusias para wali murid yang juga 

sangat berharap agar pondok pesantren ini semakin maju dan 

berkembang, sehingga TPQ Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti 

Boyolangu Tulungagung ini benar-benar berkembang dengan pesat. 

Adapun kondisi sarana dan prasarana yang ada di TPQ Miftahul Huda 

Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung 

akan dituangkan dalam tabel sebagai berikut: 

 

                                                           
5 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 21 Desember 2019 
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Tabel 4.3 

Adapun keadaan sarana pendukung dari TPQ Miftahul Huda 

Pondok Pesantren Al Fattahiyyah 

No Sarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang kantor 1 buah Menyatu dengan masjid pondok  

2 Masjid 1 buah Menyatu dengan kantor TPQ 

3 Ruang kelas 14 buah Permanen 

4 MCK 9 buah Berlokasi di dekat ruang kelas 

5 Aula 1 buah Permanen 

 

h. Sumber Dana 

Demi mendukung terselenggaranya kegiatan belajar mengajar 

yang efektif, sebuah lembaga/yayasan membutuhkan dana untuk 

setiap kegiatannya. Di TPQ Miftahul Huda pondok pesantren Al 

Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung ini sumber pendanaan 

berasal dari syahriah santri setiap bulannya. Seperti hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan penanggungjawab TPQ Miftahul 

Huda Pondok Pesantren Al Fattahiyyah yaitu Ustadzah Yessi 

Widyaningrum pada tanggal 21 Desember 2019 sebagai berikut: 

“Sumber dana dari TPQ ini satu-satunya ya dari uang 

syahriah mbak, itu yang utama dan masih mengandalkan itu, 

cukup nggak cukup ya dari itu mbak, ya semoga cukup dan 

barokah, dana ini nantinya digunakan untuk bisyaroh dan 

lomba-lomba pada bulan-bulan tertentu. disini uang 

syahriahnya Rp. 7.500 mbak, kalau mungkin di tempat lain 

bisa lebih dari ini tapi kami melihat dari kemampuan dari 



83 
 

peserta didik sendiri mbak, itupun juga sudah pertimbangan 

dari wali santri juga”.6 

 

i. Teknik Evaluasi 

Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur dan menilai tingkat pencapaian berhasil tidaknya proses 

pembelajaran. Kegiatan ini penting dilakukan oleh ustadzah untuk 

mengetahui tingkat kemampuan santrinya dalam menerapkan metode 

An-Nahdliyah, Ustadzah Yessi selaku ustadzah program jilid 

menjelaskan bahwa: 

 “kalau jilid 1 habis ujian kita uji, kalau jilid 1 habis naik ke 

jilid 2, jilid 2 habis kita uji, dan seterusnya, begitupun dengan 

Al-Qur’an biasanya kami menguji dengan membaca surat-

surat pendek diulang 3 kali, setelah itu menghafalkannya”7 

 

Teknik evaluasi pada program jilid dimulai saat penerimaan 

Santri baru. Saat awal masuk TPQ, santri dimasukkan dalam satu 

kelas setelah itu mereka di tes, jika mereka lulus maka dapat 

dinaikkan ke jilid selanjutnya, tetapi apabila mereka belum bisa maka 

mereka tetap mengulang jilid yang sebelumnya. 

Selanjutnya, untuk mengetahui teknik evaluasi pada program 

PSQ, peneliti melakukan wawancara kepada ustadzah Lista 

Agustyaningrum beliau menuturkan” untuk mengetahui teknik 

evaluasi dalam program PSQ yaitu di tes satu-satu mbak, jika 

bacaannya masih kurang lancar atau belum benar maka diberi 

                                                           
6 Wawancara dengan Ustadzah Lista Agustyaningrum selaku pengurus harian TPQ Al 

Fattahiyyah pada 21 Desember 2019 
7 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 September 2019 
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kesempatan untuk memperbaikinya minggu depan, daripada dinaikkan 

tapi tidak kuat mengikuti temannya, kan kasihan nanti dianya untuk 

pembelajaran selanjutnya”8 

Dapat diketahui bahwa teknik evaluasi pada Program Sorogan 

Al-Qur’an (PSQ) sedikit berbeda dengan yang berlaku di program 

jilid. Kenaikan kelas santri tergantung kemampuan dan kehadiran 

santri itu sendiri. Semakin sedikit mereka bolos mengajinya, maka 

semakin cepat naik ke jilid atau juz selanjutnya, begitupun sebaliknya. 

Namun jika saat di tes, santri tersebut belum lancar, maka tindakan 

selanjutnya adalah memberi kesempatan bagi santri untuk membenahi 

bacaannya. Seminggu kemudian baru dilakukan tes lagi, jika sudah 

lancar bacaannya, maka santri tersebut diperbolehkan naik ke jilid 

atau juz selanjutnya. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dari para narasumber, observasi dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan di TPQ Miftahul Huda pondok pesantren 

Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung dalam penggunaan metode 

An-Nahdliyah untuk cara belajar membaca Al-Qur’an santri, peneliti 

menemukan beberapa hasil penelitian yang sama dengan fokus penelitian 

sebagai berikut: 

                                                           
8 Wawancara dengan Ustadzah Lista Agustyaningrum selaku pengurus TPQ Al 

Fattahiyyah pada 21 Desember 2019 
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1. Langkah Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran 

Membaca Al-Qur’an 

Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran membaca al-quran 

dengan metode An-Nahdliyah dengan dua program yaitu: program jilid 

dan al-Quran.9   

a. Program Jilid 

Langkah-langkah pelaksanaan proses belajar di TPQ Miftahul 

Huda sama dengan kebanyakan TPQ pada umumnya yaitu diawali 

dengan pembukaan yang meliputi kegiatan awal yaitu, membaca do’a 

pembukaan, pada kegiatan inti untuk kegiatan klasikal dan pelafalan 

huruf, dan pada kegiatan penutup yaitu evaluasi dan membaca do’a 

penutup. Selain itu dalam proses pembelajaran santri disuruh 

membaca bersama-sama dan dilanjutkan membaca sendiri-sendiri di 

depan ustadzah, setelah itu ustadzah memberikan demonstrasi 

bagaimana cara melafalkan huruf bacaan, dan yang terakhir santri 

disuruh mengikuti bacaan ustadzah. Seperti yang di ungkapkan oleh 

Ustadzah Yessi Widyaningrum: 

“Pembelajaran di TPQ Miftahul Huda ini diawali 

dengan do’a (kalamun) dilanjutkan dengan deres bareng 

(membaca bersama-sama) semua santri kemudian dilanjutkan 

membaca sendiri-sendiri di depan ustadzah, terus ustadzah 

membacakan dan santri mengikuti, dilanjutkan santri membaca 

                                                           
9 Dokumentasi TPQ Miftahul Huda, (Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-

Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, (Tulungagung: Pimpinan Pusat 

Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 31) 



86 
 

di depan ustadzah, setelah itu diakhiri dengan do’a 

(Allahummar hamna bil Qur’an).10 

 

Penyampaian materi pada jilid dilaksanakan pada hari senin, 

selasa, rabu, kamis, jum’at, dan sabtu. Kegiatan dalam satu minggu 

yaitu hari senin sampai rabu dan hari sabtu membaca, hari kamis 

digunakan untuk menyampaikan materi tambahan yaitu menulis huruf 

arab dan pegon, memfasihkan huruf serta materi tajwid dan tauhid, 

sedangkan hari jum’at digunakan untuk praktek sholat, wudhu, doa-

doa. 

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh ustadzah 

Yessi Widyaningrum: 

“ Gini mbak di TPQ ini ada pembagian jadwal kegiatan 

yaitu setiap hari senin sampai hari rabu itu membaca seperti ini 

tadi, kalau hari kamis digunakan untuk menulis memfasihkan 

huruf serta materi tajwid dan tauhid, kalau hari jum’at 

digunakan untuk praktek sholat, wudhu, dan doa-doa, 

sedangkan pada hari Ahad kita libur”11 

 

b. Program Al-Qur’an 

Hampir sama dengan penyampaian materi pada jilid pada Al-

Qur’an penyampaian materinya pada hari senin, selasa, rabu dan hari 

sabtu. Untuk hari kamis menulis huruf arab dan pegon sedangkan 

jum’at digunakan untuk praktek sholat, wudhu, dan doa-doa. Dalam 

penyampaian Al-Qur’an yaitu lebih condong kepada metode sorogan 

yaitu santri maju satu persatu ke depan gurunya untuk membaca Al-

                                                           
10 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku Bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 September 2019 
11 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku Bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 September 2019 
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Qur’an secara tartil, kemudian disamping itu tugas guru yaitu mengisi 

buku prestasi santri untuk memberikan nilai kepada santri apakah 

santri sudah lancar atau belum sehingga dapat dilanjutkan ke halaman 

selanjutnya atau tetap mengulang di halaman yang sama.12  

Untuk mengetahui proses pembelajaran program al-Quran, 

peneliti melakukan wawancara dengan Ustadzah Yessi 

Widyaningrum: 

“Pembelajaran program Al-Quran di TPQ Miftahul Huda 

ini diawali dengan membaca do’a (kalamun qodimun) 

dilanjutkan dengan deres bareng (membaca Al-Quran bersama-

sama) kemudian para santri dilanjutkan membaca sendiri-sendiri 

di depan ustadzah, terus ustadzah membacakan dan santri 

mengikuti, dilanjutkan santri membaca di depan ustadzah, 

setelah itu diakhiri dengan membaca do’a (Allahummar hamna 

bil Qur’an).13 

 

2. Dampak Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran 

Ketepatan Tajwid Al-Qur’an 

Dalam proses belajar mengajar, TPQ Miftahul Huda menggunakan 

metode An-Nahdliyah. Dalam penerapannya tetapi metode tersebut 

digunakan sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an santri, sebab metode 

An-Nahdliyah adalah metode yang paling mudah. Ada beberapa dampak 

dalam penerapan metode An-Nahdliyah ini dalam meningkatkan 

ketepatan tajwid yaitu: 1) pengucapan makharijul hurufnya lebih bagus 

dan lebih fasih, 2) santri lebih bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil dan 

sesuai dengan tajwid, 3) santri lebih mudah memahami cara membaca 

                                                           
12   Observasi di ruang belajar pada tanggal 25 November 2019 
13 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku Bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 September 2019 



88 
 

Al-Qur’an dengan baik dan bacaannya lebih lancar, 4) dengan metode 

An-Nahdliyah yang sederhana santri lebih mudah untuk menghafalkan 

bacaan tajwid dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian yang dilakukan tidak 

semua santri sudah dikatakan makhraj dan tajwidnya bagus tetapi ada 

juga yang belum terolah secara maksimal. Namun ada juga yang memang 

sebenarnya makhraj dan tajwidnya bagus tetapi karena dasarnya santri 

memang sulit dikendalikan sehingga menghambat dalam proses 

pemahaman dan peningkatan ketepatan tajwid, hal ini dianggap menjadi 

kendala bagi para ustadzah yang mengajarnya. Seperti yang dituturkan 

oleh ustzadzah Yessi sebagai berikut: 

“ Dampaknya ya seperti ini mbak, pengucapan makhrajnya 

lebih bagus, santri lebih bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil 

dan sesuai dengan tajwid, santri lebih mudah memahami cara 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan bacaannya lebih lancar, 

dengan metode An-Nahdliyah yang sederhana ini santri lebih 

mudah untuk menghafalkan bacaan tajwid dalam Al-Qur’an 

bahkan dulu yang TPQ disini juga sudah mulai bisa mengajar 

disini. Ada satu santri, dia itu apabila diarahkan cepat paham, 

kalau membaca itu seperti ini panjang pendeknya dia itu cepat 

paham. Yang lainnya sebenarnya bisa dan lancar tapi untuk 

makhrajnya mereka masih banyak yang salah, misalnya idham, 

seharusnya dengung tetapi tidak dengung. Ya seperti itu 

mbak”.14 

 

Pernyataan di atas diperkuat oleh ustadzah Lista berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan beliau sebagai berikut: 

“Dampak pembelajaran yang saya amati adalah santri 

memiliki kefashihan yang lebih baik, juga meningkatnya 

makharijul huruf, mereka mampu membaca alquran dan 

memahami dengan lebih mudah”.15 

                                                           
14 Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku Bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 September 2019 
15 Wawancara dengan Ustadzah Lista Agustyaningrum selaku pengurus TPQ Al 

Fattahiyyah pada 21 Desember 2019 
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Selain itu peneliti juga memperkuat penelitian wawancara dengan 

Ustadzah Sulikah selaku ketua TPQ Miftahul Huda Pondok Pesantren Al 

Fattahiyyah, beliau menuturkan sebagai berikut:  

“dampaknya ya santri lebih bisa membaca Al-Qur’an 

dengan tartil, metode ini kan metode yang sederhana mbak jadi 

santri itu lebih mudah dalam menghafalkan dan melafalkan 

tajwid maupun maharijul hurufnya, selain itu juga santri lebih 

bisa fasih dalam pelafalan maharijul huruf”.16 

 

Dampak dalam peningkatan pembelajaran Al-Qur’an yaitu santri 

yang awalnya belum bisa membaca Al-Qur’an dapat membaca Al-

Qur’an, selain itu santri yang belum mengenal huruf hujaiyyah dapat 

membaca huruf hijaiyyah yang semuanya itu dapat dilihat dari lampiran 

buku prestasi santri.17 

 

3. Hambatan Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  

Ada beberapa faktor yang menghambat Implementasi metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu: 

a. Kurangnya koordinasi antar ustadzah 

Dari pihak ustadzah sendiri memang masih kurang dalam 

koordinasi, kurangnya saling rasa memiliki dan membutuhkan, 

masih menjadi masalah dan juga masih mementingkan keperluan 

masing-masing, misalnya jika ada salah satu ustadzah yang 

berpendapat tentang kemajuan TPQ tetapi masih belum ada respon 

                                                           
16 Wawancara dengan Ustadzah Sulikah selaku ketua TPQ Al Fattahiyyah pada 21 

Desember 2019 
17 Dokumentasi TPQ Miftahul Huda dengan Buku Prestasi  
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dari yang lain, belum adanya saling berbagi ilmu dalam lingkup 

TPQ. Seperti yang telah dituturkan oleh ustadzah yessi yaitu:  

“memang dari kami masih kurang dalam koordinasi 

mbak, misalkan saya usul berpendapat seperti ini untuk 

memajukan TPQ tetapi tidak ada respon dari ustadzah yang lain 

begitupun sebaliknya, dan ditambah lagi kurangnya dukungan 

dari pihak ndalem yang kurang berpastisipasi dengan TPQ ini, 

tetapi saya dan ustadzah-ustadzah yang lain berusaha bagaimana 

caranya untuk memajukan TPQ ini”.18 

 

b. Jumlah Ustadzah yang kurang memadai 

Dalam wawancara dengan ustdzah yessi selaku ustadzah 

program jilid, beliau menejelaskan:  

“dulu gurunya banyak mbak, tapi sekarang tinggal 6 

orang karena ya ada kepentingan masing-masing, jadi gurunya 

sekarang masih kurang, satu guru disini bisa mengajar lebih dari 

15 orang mbak, sedangkan waktunya Cuma sejam, satu guru 

harus memprivati banyak anak, yah saya rasa masih kurang”19 

 

Dalam pengamatan peneliti, memang terlihat bahwa antara 

jumlah santri dan guru belum seimbang. Ada satu yang mengajar 

santri yang cukup banyak sehingga tampak kurang kondusif.  

Penambahan guru diperlukan untuk mengantisipasi agar tercipta 

kondisi belajar mengajar yang lebih kondusif, khusunya bagi santri 

yang membutuhkan karantina atau tidak naik kelas.20  

C. Analisis Data 

Setelah mengemukakan beberapa temuan penelitian diatas, 

selanjutnya peneliti akan menganalisis temuan tersebut diantaranya: 

                                                           
18Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku Bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 25 November 2019 
19Wawancara dengan Ustadzah Yessi Widyaningrum selaku Bendahara TPQ Al 

Fattahiyyah pada 21 Desember 2019 
20 Observasi pada 21 Desember 2019 
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1. Langkah Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran 

Kefasihan Membaca Al-Qur’an  

Al-Qur’an merupakan mukjizat Muhammad SAW terbesar dan 

berbeda dengan mukjizat-mukjizat lainnya. Kelebihan dan keistimewaan 

Al-Qur’an hanya ada pada dirinya yang secara harmonis dapat dirasakan 

Antara susunan bahasanya, isinya dan maknanya yang sempurna.21 

Kegiatan ini akan menjadi ketaatan yang perpahala besar, dengan 

pelaksanaan ini kita akan bisa selalu menyempatkan diri untuk selalu 

istiqomah membaca Al-Qur’an. Dari hasil dan temuan penelitian yang 

penulis lakukan, penulis dapat memberikan analisis mengenai 

Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran Membaca Al-

Qur’an di TPQ Al Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung, langkah 

dan dampak implementasi serta faktor yang menghambat dalam 

pelaksanaannya. 

Setelah peneliti melakukan penelitian di lokasi, maka peneliti 

mengambil data tentang langkah-langkah kegiatan pembelajaran jilid dan 

Al-Qur’an metode An-Nahdliyah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Pada perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan Rencana Pembelajaran Pembelajaran (RPP) 

yang akan digunakan untuk pembelajaran. 

2) Guru menyiapkan media stik (tongkat) sebagai alat ketuk 

                                                           
21 Kutbuddin Aibak, Teologi Pembacaan, (Yogyakarta:TERAS, 2009), hal. 2 
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b. Tahap pelaksanaan 

1) Kegiatan awal 

a) Sebelum kegiatan dilaksanakan, guru mengkoodinasikan 

kelas, mengabsen santri dan memberikan motivasi kepada 

santri untuk dapat memahami materi dengan jelas. 

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

c) Mengadakan Tanya jawab yang mengarah pada pokok 

materi sebagai apersepsi. 

d) Mengajak semua santri untuk berdo’a bersama. 

e) Menginformasikan tema yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru membagi 60 santri menjadi 2 kelompok, kelompok 

jilid dan kelompok Al-Qur’an. 

b) Santri diminta untuk membaca bersama-sama diiringi 

dengan ketukan dan santri yang lain memperhatikannya. 

c) Setelah santri membaca bersama-sama dan berulang-ulang 

santri diminta untuk membaca satu persatu dan guru 

melakukan penilaian. 

d) Ketika maju satu persatu yang lainnya belajar (nderes) 

sendiri. 

e) Guru memberikan bimbingan kepada santri yang kurang 

tepat bacaannya. 

3) Kegiatan Akhir 
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a) Guru memberikan tambahan doa-doa pendek 

b) Do’a dan salam penutup. 

c. Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ini guru mengamati proses pembelajaran, tahap 

observasi dilakukan bersama tahap tindakan, pengamatan/observasi 

meliputi: 

1) Pengamatan terhadap santri, meliputi: 

a) Keaktifan santri dalam mengikuti proses pembelajaran 

b) Respon santri terhadap metode baru yang digunakan 

c) Kedisiplinan terhadap tugas yang diberikan 

2) Pengamatan terhadap guru meliputi: 

a) Kepribadian 

b) Persiapan 

c) Ketrampilan mengajar 

3) Sarana dan prasarana 

a) Kesesuaian media dengan materi 

b) Penggunaan media 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil diskusi, refleksi 

adalah mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil dari 

tindakan. Hasil refleksi digunakan untuk evaluasi untuk 

menentukan lanhkah-langkah kegiatan berikutnya. 
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2. Dampak Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran 

Ketepatan Tajwid 

Dalam proses belajar mengajar, TPQ Miftahul Huda 

menggunakan metode An-Nahdliyah. Dalam menggunakan metode ini 

memang belum seberapa maksimal dalam penerapannya tetapi metode 

tersebut digunakan sebagai metode pembelajaran Al-Qur’an santri, 

sebab metode An-Nahdliyah adalah metode yang paling mudah. Ada 

beberapa dampak dalam penerapan metode An-Nahdliyah ini dalam 

meningkatkan ketepatan tajwid yaitu:  

1) Pengucapan makharijul hurufnya lebih bagus dan lebih fasih 

2) Santri lebih bisa membaca Al-Qur’an dengan tartil dan sesuai 

dengan tajwid 

3) Santri lebih mudah memahami cara membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan bacaannya lebih lancar 

4) Dengan metode An-Nahdliyah yang sederhana santri lebih mudah 

untuk menghafalkan bacaan tajwid dalam Al-Qur’an. 

Dari data-data di atas dapat dikatakan bahwa dampak 

implementasi dari metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan 

ketepatan tajwid yang paling menojol adalah bahwa santri lebih bagus 

dan lebih fasih dalam pengucapan makharijul hurufnya, santri lebih bisa 

membaca Al-Qur’an dengan tartil dan sesuai dengan tajwidnya, dan 

santri lebih mudah memahami bacaan Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode An-nahdliyah yang sederhana, sehingga hal tersebut 
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memberikan dampak positif terhadap perkembangan dan peningkatan 

santri dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

3. Hambatan Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam 

Pembelajaran  membaca Al-Qur’an  

Dalam suatu lembaga yang melaksanakan proses belajar mengajar 

pasti menemukan suatu kendala dalam melaksanakan pembelajaran, 

sehingga hal itu dijadikan bahan evaluasi dan kinerja selanjutnya, 

adapun hambatan dalam implementasi metode An-Nahdliyah ini 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya koordinasi antar ustadzah 

Dari pihak ustadzah sendiri memang masih kurang dalam 

koordinasi, kurangnya saling rasa memiliki dan membutuhkan, 

masih menjadi masalah dan juga masih mementingkan keperluan 

masing-masing, misalnya jika ada salah satu ustadzah yang 

berpendapat tentang kemajuan TPQ tetapi masih belum ada respon 

dari yang lain, belum adanya saling berbagi ilmu dalam lingkup 

TPQ. 

b. Jumlah Ustadzah yang kurang memadai 

Kurangnya ustadzah yang mengajar tentunya sangat 

berpengaruh terhadap pembelajaran, pasalnya jika gurunya kurang 

memadai maka akan menghambat proses pembelajaran, dan 

tentunya waktu yang digunakan juga akan semakin lama. 

Kurangnya guru yang mengajar juga berpengaruh terhadap 
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kestabilan kondisi kelas sehingga proses belajar mengajar kurang 

efektif.  

Dari data-data diatas peneliti membuat kesimpulan bahwa 

hambatan dalam implementasi metode An-Nahdliyah yaitu: 1) 

kurannya koordinasi antar ustadzah, 2) jumlah ustadzah yang masih 

kurang memadai. 

 

 

 


